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	Abstract

Self-confidence is a fundamental psychological aspect that influences individual success in various areas of life. This study aims to analyze the effectiveness of group counseling techniques in increasing students' self-confidence. The research method uses a quantitative approach with a pre-test and post-test design in the experimental and control groups. The subjects of the study consisted of 60 high school students who were divided into two groups with 30 students each. The research instrument used a validated self-confidence scale. The results showed that there was a significant increase in the level of self-confidence of the experimental group that received group counseling intervention compared to the control group. Statistical tests showed a p value <0.05 which indicated a significant difference between the two groups. Group counseling techniques have proven effective as a psychological intervention strategy to develop self-confidence through group dynamics, social support, and learning from shared experiences.
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Abstrak

Kepercayaan diri merupakan aspek psikologis fundamental yang mempengaruhi kesuksesan individu dalam berbagai bidang kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas teknik bimbingan konseling kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen dan kontrol. Subjek penelitian terdiri dari 60 siswa SMA yang dibagi menjadi dua kelompok dengan masing-masing 30 siswa. Instrumen penelitian menggunakan skala kepercayaan diri yang telah divalidasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada tingkat kepercayaan diri kelompok eksperimen yang mendapat intervensi bimbingan konseling kelompok dibandingkan dengan kelompok kontrol. Uji statistik menunjukkan nilai p < 0,05 yang mengindikasikan perbedaan bermakna antara kedua kelompok. Teknik bimbingan konseling kelompok terbukti efektif sebagai strategi intervensi psikologis untuk mengembangkan kepercayaan diri melalui dinamika kelompok, dukungan sosial, dan pembelajaran dari pengalaman bersama.

Kata Kunci : Bimbingan Konseling Kelompok, Kepercayaan Diri, Intervensi Psikologis


PENDAHULUAN
Kepercayaan diri merupakan salah satu faktor psikologis yang sangat berpengaruh terhadap kesuksesan seseorang dalam menjalani kehidupan. Individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung lebih berani mengambil keputusan, menghadapi tantangan, dan mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Sebaliknya, rendahnya kepercayaan diri dapat menghambat perkembangan personal dan menimbulkan berbagai permasalahan psikologis seperti kecemasan, depresi, dan isolasi sosial.
Dalam konteks pendidikan, kepercayaan diri memiliki peran krusial dalam proses pembelajaran dan pengembangan karakter peserta didik. Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang baik akan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, berani mengungkapkan pendapat, dan mampu berinteraksi secara positif dengan lingkungan sosialnya. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang mengalami masalah kepercayaan diri rendah.
Permasalahan kepercayaan diri yang rendah pada remaja dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain pola asuh yang kurang mendukung, pengalaman traumatis di masa lalu, perbandingan sosial yang tidak sehat, dan kurangnya dukungan dari lingkungan sosial. Dampak dari rendahnya kepercayaan diri pada remaja dapat terlihat dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari prestasi akademik yang menurun, kesulitan dalam bersosialisasi, hingga risiko terjadinya gangguan mental.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi intervensi yang tepat dan efektif. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah melalui bimbingan dan konseling kelompok. Teknik ini memanfaatkan dinamika kelompok sebagai media untuk memberikan bantuan dan dukungan kepada individu yang mengalami permasalahan serupa.
Bimbingan konseling kelompok memiliki keunggulan dibandingkan dengan konseling individual, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta untuk belajar dari pengalaman orang lain, mendapat dukungan sosial yang lebih luas, dan mengembangkan keterampilan interpersonal melalui interaksi dalam kelompok. Melalui proses sharing, diskusi, dan role playing dalam kelompok, peserta dapat memperoleh insight baru tentang dirinya dan mengembangkan strategi coping yang lebih efektif.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mengembangkan strategi intervensi yang efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja, khususnya peserta didik di tingkat sekolah menengah atas. Dengan mengetahui efektivitas teknik bimbingan konseling kelompok, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang lebih optimal.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental design) berupa pretest-posttest control group design. Desain ini dipilih untuk menguji efektivitas intervensi bimbingan konseling kelompok terhadap peningkatan kepercayaan diri peserta didik.

Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Jakarta yang berjumlah 240 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria inklusi: (1) siswa kelas XI, (2) memiliki skor kepercayaan diri pada kategori rendah hingga sedang berdasarkan hasil screening awal, (3) bersedia mengikuti kegiatan penelitian secara sukarela, dan (4) tidak sedang mengikuti program konseling lainnya.
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel sebanyak 60 siswa yang kemudian dibagi secara acak menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen (30 siswa) yang mendapat intervensi bimbingan konseling kelompok, dan kelompok kontrol (30 siswa) yang tidak mendapat perlakuan khusus.
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Kepercayaan Diri yang diadaptasi dari Self-Confidence Scale yang dikembangkan oleh peneliti sebelumnya. Skala ini terdiri dari 40 item dengan 5 pilihan jawaban menggunakan skala Likert (sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat setuju).
Skala kepercayaan diri mengukur empat dimensi utama: (1) keyakinan pada kemampuan diri, (2) optimisme, (3) objektifitas, dan (4) bertanggung jawab. Validitas instrumen telah diuji menggunakan analisis faktor konfirmatori dengan hasil yang menunjukkan nilai validitas yang baik (factor loading > 0,5). Reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach's Alpha dengan hasil α = 0,912, yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi.
Prosedur Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap:
1. Tahap Persiapan: Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan instrumen, dan pelatihan untuk konselor yang akan memfasilitasi kegiatan bimbingan konseling kelompok.
2. Tahap Screening: Melakukan tes awal (pretest) kepada seluruh calon subjek untuk mengidentifikasi siswa dengan tingkat kepercayaan diri rendah hingga sedang.
3. Tahap Pengelompokan: Membagi subjek secara acak menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
4. Tahap Intervensi: Memberikan perlakuan berupa bimbingan konseling kelompok kepada kelompok eksperimen selama 8 sesi pertemuan dengan durasi 90 menit per sesi. Setiap sesi dirancang dengan tema dan aktivitas yang spesifik untuk mengembangkan aspek-aspek kepercayaan diri.
5. Tahap Evaluasi: Melakukan tes akhir (posttest) pada kedua kelompok untuk mengukur tingkat kepercayaan diri setelah intervensi.
Rancangan Intervensi
Program bimbingan konseling kelompok dirancang dengan pendekatan kognitif-behavioral dan humanistik. Setiap sesi memiliki struktur yang terdiri dari: pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. Tema-tema yang diangkat meliputi:
Sesi 1: Pengenalan diri dan membangun rapport
Sesi 2: Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan diri
Sesi 3: Mengatasi pikiran negatif dan self-talk positif
Sesi 4: Mengembangkan goal setting yang realistis
Sesi 5: Komunikasi asertif dan keterampilan sosial
Sesi 6: Mengelola kecemasan dan stress
Sesi 7: Mengembangkan resiliensi dan coping skill
Sesi 8: Evaluasi dan perencanaan tindak lanjut
Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan software SPSS versi 25. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik subjek dan distribusi skor kepercayaan diri. Uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk test, dan uji homogenitas menggunakan Levene's test. Untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan uji t-test (paired sample t-test) untuk membandingkan skor pretest dan posttest dalam kelompok, serta independent sample t-test untuk membandingkan perbedaan skor antara kelompok eksperimen dan kontrol. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik bimbingan konseling kelompok terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang mengindikasikan bahwa intervensi kelompok memiliki keunggulan dalam mengembangkan aspek-aspek psikologis positif, termasuk kepercayaan diri.
Efektivitas bimbingan konseling kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme psikologis. Pertama, melalui proses modeling dan observational learning, peserta dapat belajar dari pengalaman dan strategi coping yang dibagikan oleh anggota kelompok lainnya. Ketika seseorang melihat orang lain yang memiliki permasalahan serupa dapat mengatasi kesulitannya, hal ini dapat meningkatkan self-efficacy dan keyakinan bahwa dirinya juga mampu melakukan hal yang sama.
Kedua, dukungan sosial yang diperoleh dalam setting kelompok berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan diri. Perasaan diterima, dipahami, dan tidak sendirian dalam menghadapi permasalahan dapat mengurangi tingkat kecemasan dan meningkatkan keberanian untuk mengambil risiko positif. Atmosfer kelompok yang supportif menciptakan safe space bagi peserta untuk mengeksplorasi diri tanpa takut dihakimi.
Ketiga, feedback yang konstruktif dari anggota kelompok membantu peserta memperoleh perspektif baru tentang dirinya. Seringkali individu memiliki blind spot terhadap kekuatan dan potensi yang dimilikinya. Melalui refleksi dan masukan dari orang lain, peserta dapat mengidentifikasi dan mengapresiasi aspek-aspek positif dalam dirinya yang selama ini tidak disadari.
Keempat, kesempatan untuk berlatih keterampilan baru dalam lingkungan yang aman memungkinkan peserta untuk membangun confidence secara bertahap. Teknik-teknik seperti role playing, assertiveness training, dan public speaking dalam kelompok kecil memberikan pengalaman sukses yang dapat digeneralisasi ke situasi kehidupan nyata.
Analisis per dimensi menunjukkan hasil yang menarik. Dimensi "keyakinan pada kemampuan diri" mengalami peningkatan paling signifikan, yang mengindikasikan bahwa intervensi kelompok sangat efektif dalam membantu peserta mengembangkan self-efficacy. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori Bandura tentang sumber-sumber self-efficacy, yaitu mastery experience, vicarious experience, verbal persuasion, dan physiological arousal, yang semuanya dapat ditemukan dalam dinamika kelompok.
Peningkatan pada dimensi "optimisme" juga cukup signifikan, menunjukkan bahwa proses berbagi dan dukungan dalam kelompok dapat membantu peserta mengembangkan perspektif yang lebih positif terhadap masa depan. Diskusi tentang goal setting dan strategi problem solving dalam kelompok dapat membantu peserta melihat kemungkinan-kemungkinan positif yang dapat dicapai.
Dimensi "objektifitas" dan "bertanggung jawab" juga mengalami peningkatan yang bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi kelompok tidak hanya meningkatkan aspek emosional kepercayaan diri, tetapi juga aspek kognitif dan behavioral. Peserta menjadi lebih mampu menilai diri secara realistis dan mengambil tanggung jawab atas pilihan dan tindakannya.
Efek size yang besar (Cohen's d = 2,24) mengindikasikan bahwa intervensi ini memiliki dampak praktis yang sangat bermakna, bukan hanya signifikansi statistik. Hal ini penting dalam konteks aplikasi praktis, karena menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi cukup substansial untuk dirasakan dalam kehidupan sehari-hari peserta.
Keberhasilan intervensi ini juga dapat dikaitkan dengan desain program yang komprehensif dan terstruktur. Setiap sesi dirancang dengan tujuan spesifik dan menggunakan berbagai teknik yang telah terbukti efektif dalam cognitive-behavioral therapy dan humanistic approach. Kombinasi antara diskusi, refleksi, latihan praktis, dan homework assignment memberikan pengalaman belajar yang holistik.
Durasi intervensi selama 8 sesi tampaknya cukup optimal untuk menciptakan perubahan yang bermakna. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi yang terlalu singkat mungkin tidak memberikan waktu yang cukup untuk internalisasi perubahan, sedangkan intervensi yang terlalu panjang dapat menimbulkan kejenuhan dan menurunkan motivasi peserta.
Namun demikian, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Pertama, follow-up jangka panjang belum dilakukan, sehingga belum diketahui apakah peningkatan kepercayaan diri ini bersifat sustained atau hanya sementara. Kedua, penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah dengan karakteristik tertentu, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati.
Ketiga, pengukuran kepercayaan diri hanya menggunakan self-report scale, yang memiliki keterbatasan karena dapat dipengaruhi oleh social desirability bias. Penggunaan multiple methods seperti observasi behavioral atau penilaian dari significant others dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
Keempat, faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri selama periode intervensi, seperti prestasi akademik, dukungan keluarga, atau peristiwa kehidupan lainnya, tidak dikontrol secara ketat. Hal ini dapat menjadi confounding variables yang mempengaruhi hasil penelitian.
Terlepas dari keterbatasan tersebut, penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat tentang efektivitas bimbingan konseling kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri. Temuan ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa teknik bimbingan konseling kelompok terbukti efektif sebagai strategi intervensi psikologis untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Temuan utama penelitian ini adalah: Pertama, terdapat peningkatan kepercayaan diri yang sangat signifikan pada kelompok eksperimen yang mendapat intervensi bimbingan konseling kelompok, dengan effect size yang tergolong besar (Cohen's d = 2,24). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya memberikan perubahan yang secara statistik signifikan, tetapi juga bermakna secara praktis. Kedua, peningkatan kepercayaan diri terjadi pada semua dimensi yang diukur, yaitu keyakinan pada kemampuan diri, optimisme, objektifitas, dan bertanggung jawab. Dimensi keyakinan pada kemampuan diri mengalami peningkatan paling besar, diikuti oleh optimisme, yang mengindikasikan bahwa intervensi kelompok sangat efektif dalam mengembangkan self-efficacy dan perspektif positif terhadap masa depan. Ketiga, kelompok kontrol yang tidak mendapat intervensi tidak menunjukkan peningkatan kepercayaan diri yang signifikan, yang mengkonfirmasi bahwa perubahan pada kelompok eksperimen benar-benar disebabkan oleh intervensi yang diberikan, bukan karena faktor waktu atau maturasi alami. Efektivitas bimbingan konseling kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme: modeling dan observational learning, dukungan sosial, feedback konstruktif dari peers, dan kesempatan berlatih dalam lingkungan yang aman. Dinamika kelompok menciptakan kondisi yang kondusif untuk eksplorasi diri, pembelajaran interpersonal, dan pengembangan keterampilan coping yang adaptif.
Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi dunia pendidikan, khususnya dalam pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang lebih efektif. Program bimbingan konseling kelompok dapat menjadi alternatif yang cost-effective untuk mengatasi permasalahan kepercayaan diri rendah yang sering dialami peserta didik. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan follow-up jangka panjang untuk menguji sustainabilitas perubahan yang terjadi. Selain itu, penggunaan multiple methods dalam pengukuran kepercayaan diri dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas intervensi. Replikasi penelitian pada setting dan populasi yang berbeda juga penting untuk menguji generalizability temuan ini. Implementasi program bimbingan konseling kelompok di sekolah-sekolah perlu mempertimbangkan beberapa faktor, seperti kompetensi konselor dalam memfasilitasi kelompok, ketersediaan waktu dan fasilitas, serta dukungan dari pihak manajemen sekolah. Pelatihan konselor dalam teknik group counseling dan penyediaan panduan implementasi yang praktis dapat membantu optimalisasi penerapan program ini. Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat evidensi tentang pentingnya pendekatan kelompok dalam layanan kesehatan mental dan pengembangan personal. Bimbingan konseling kelompok tidak hanya efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri, tetapi juga memberikan manfaat tambahan berupa pengembangan keterampilan sosial, empati, dan kemampuan berkomunikasi yang dapat bermanfaat dalam berbagai aspek kehidupan peserta didik.
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